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ABSTRACT 

This article discusses efforts to strengthen students' independent learning through the use of ChatGPT in the 

digital era. Independent learning is crucial in the development of educational quality at the higher education 

level, which requires students to be more self-reliant in accessing information and developing knowledge. 

The use of technology, particularly artificial intelligence (AI) like ChatGPT, plays an important role in 

supporting independent learning by providing quick access to information, clarifying course material, and 

facilitating flexible question-and-answer interactions. This mentoring aims to enhance students' ability to use 

digital technology for efficient independent learning, such as searching for references, clarifying concepts, 

and discussing academic topics. Additionally, the article addresses challenges faced by students, such as 

reliance on technology and limitations in filtering valid information, which require critical skills in assessing 

information. The results of the mentoring show that the use of ChatGPT has a positive impact on students' 

independent learning. Based on data from 43 respondents, the majority of students use ChatGPT for finding 

references, understanding material, completing assignments, and creating learning media, with 51.2% 

feeling more confident in learning independently. Most students felt significantly assisted and became more 

proactive in seeking solutions to learning difficulties, although a small percentage still felt uncertain. A 

significant positive relationship was found between the use of ChatGPT and students' perceptions of 

independent learning, with a correlation value of r=0.676, indicating that this technology can enhance 

independent learning and help students access information and complete assignments on their own. 
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ABSTRAK 

Artikel ini membahas upaya penguatan kemandirian belajar mahasiswa melalui pemanfaatan ChatGPT di era 

digital. Kemandirian belajar sangat penting dalam pengembangan kualitas pendidikan tinggi, yang 

mengharuskan mahasiswa untuk lebih mandiri dalam mengakses informasi dan mengembangkan 

pengetahuan. Pemanfaatan teknologi, khususnya kecerdasan buatan (AI) seperti ChatGPT, memainkan peran 

penting dalam mendukung pembelajaran mandiri dengan memberikan akses informasi cepat, memperjelas 

materi pelajaran, dan memfasilitasi tanya jawab yang fleksibel. Pendampingan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan teknologi digital untuk efisiensi pembelajaran 

mandiri, seperti mencari referensi, mengklarifikasi konsep, dan berdiskusi tentang topik akademik. Selain itu, 

artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi mahasiswa, seperti ketergantungan pada teknologi dan 

keterbatasan dalam menyaring informasi yang valid, yang memerlukan keterampilan kritis dalam menilai 
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informasi. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT berdampak positif terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa. Berdasarkan data dari 43 responden, mayoritas mahasiswa menggunakan 

ChatGPT untuk mencari referensi, memahami materi, menyelesaikan tugas, dan menyusun media 

pembelajaran, dengan 51,2% merasa lebih percaya diri belajar mandiri. Sebagian besar mahasiswa merasa 

sangat terbantu dan lebih proaktif dalam mencari solusi atas kesulitan belajar, meskipun sebagian kecil masih 

merasa ragu. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara penggunaan ChatGPT dan persepsi mahasiswa 

terhadap kemandirian belajar, dengan nilai korelasi r=0,676, yang menunjukkan bahwa teknologi ini dapat 

meningkatkan kemandirian belajar dan membantu mahasiswa dalam mengakses informasi serta 

menyelesaikan tugas secara mandiri. 

 

Kata Kunci: Kemandirian Belajar; ChatGPT; Era Digital; Kecerdasan Buatan; Pemberdayaan Mahasiswa 

 

PENDAHULUAN  

Di era digital yang semakin berkembang pesat, pemanfaatan teknologi dalam dunia 

pendidikan menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat dihindari (Supriyono & Prihandono, 2024, 

p. 147). Perguruan tinggi sebagai salah satu pilar pendidikan memiliki peran penting dalam 

menyiapkan mahasiswa untuk mampu menghadapi tantangan global dengan keterampilan yang 

relevan, salah satunya adalah kemandirian belajar (Hidayati & Listyani, 2010, p. 84). Kemandirian 

belajar merupakan kemampuan mahasiswa untuk mengelola proses belajarnya sendiri, termasuk 

dalam mengakses sumber belajar, memahami materi, dan memecahkan masalah secara mandiri 

(Rivalina, 2020). 

Salah satu teknologi yang kini banyak dimanfaatkan dalam mendukung proses pembelajaran 

mandiri adalah kecerdasan buatan (AI), termasuk aplikasi ChatGPT. ChatGPT hadir sebagai alat 

bantu yang dapat digunakan mahasiswa untuk mencari informasi dengan cepat, mengklarifikasi 

konsep yang kompleks, serta mendukung diskusi akademik secara fleksibel. Teknologi ini tidak 

hanya membantu mahasiswa mendapatkan jawaban atas pertanyaan mereka, tetapi juga mendorong 

mereka untuk berpikir lebih kritis dalam mengolah informasi yang diperoleh (Sahabudin, 2023, p. 

66). 

Namun, pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran mandiri juga memiliki tantangan, seperti 

potensi ketergantungan teknologi dan kesulitan dalam memvalidasi informasi yang akurat (Fathony 

et al., 2024, p. 16602). Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang tepat agar mahasiswa dapat 

menggunakan ChatGPT secara efektif dan bertanggung jawab. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pemanfaatan ChatGPT dapat 

memperkuat kemandirian belajar mahasiswa, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

implementasinya. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan mahasiswa dapat lebih siap 

menghadapi tuntutan era digital dan menjadi pembelajar mandiri yang tangguh serta berdaya saing 

tinggi. 
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METODE  

Pendampingan ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa 

secara aktif dalam setiap tahapannya. Proses dimulai dengan identifikasi kebutuhan mahasiswa 

untuk memahami sejauh mana pemahaman dan keterampilan mereka dalam menggunakan ChatGPT 

sebagai alat bantu belajar. Selanjutnya, dilakukan pelatihan dan bimbingan teknis (Shohibuddin & 

Listiana, 2024, p. 66)yang meliputi pengenalan fitur ChatGPT, teknik pencarian informasi, validasi 

sumber, serta penerapan hasil diskusi dalam tugas akademik. Setelah pelatihan, mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk praktik (Sa’diyah et al., 2024, p. 270) mandiri dengan tugas spesifik 

yang mengharuskan pemanfaatan ChatGPT dalam memahami materi, menyusun referensi, dan 

memecahkan masalah akademik. Tahap akhir melibatkan evaluasi (Hosni et al., 2024, p. 20)dan 

refleksi melalui diskusi dan pengisian kuesioner untuk mengukur efektivitas pendampingan dalam 

meningkatkan kemandirian belajar, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan memanfaatkan 

teknologi secara optimal. Pendekatan ini diharapkan dapat membekali mahasiswa dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk belajar mandiri di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT memiliki dampak positif 

terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Berdasarkan data dari 43 responden, 11,6% mahasiswa 

sangat sering menggunakan ChatGPT untuk belajar, 39,5% sering, 44,2% kadang-kadang, dan 0,2% 

tidak pernah menggunakannya. ChatGPT paling banyak dimanfaatkan untuk menyelesaikan tugas 

(53,5%), mencari referensi materi kuliah (55,8%), menyusun media pembelajaran (23,3%), dan 

memahami materi kuliah (65,1%). Sebagian besar mahasiswa merasa jawaban dari ChatGPT mudah 

dipahami (72,1%), sementara 18,6% merasa sangat mudah, 7% merasa tidak terlalu mudah, dan 

2,3% merasa sulit memahaminya. Hal ini sesuai dengan penelitian Mairisiska (Mairisiska & 

Qadariah, 2023, p. 110). 

Dalam aspek efektivitas, 37,2% mahasiswa merasa sangat terbantu oleh ChatGPT, 55,8% 

merasa cukup terbantu, dan hanya 7% yang merasa kurang terbantu. Sebanyak 51,2% mahasiswa 

merasa lebih percaya diri belajar mandiri setelah menggunakan ChatGPT, meskipun 39,5% masih 

merasa ragu. ChatGPT juga dinilai memiliki peran signifikan dalam membantu memahami materi 

tanpa bantuan teman atau dosen (46,5%). Selain itu, 69,8% mahasiswa merasa lebih proaktif 

mencari solusi atas kesulitan belajar dengan bantuan ChatGPT. 

Namun, dalam hal menggantikan metode belajar konvensional, sebagian besar mahasiswa (65,1%) 

hanya kadang-kadang mengandalkan ChatGPT, sedangkan 27,9% sering dan 2,3% sangat sering. 

Dalam hal perencanaan waktu belajar, 48,8% merasa terbantu, 14% sangat terbantu, dan 37,2% 

tidak terbantu. Secara umum, rata-rata nilai persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT 

dalam mendukung kemandirian belajar adalah 13,14, dengan nilai median dan modus sebesar 13. 
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1. Tingkat Penggunaan ChatGPT oleh Mahasiswa dalam Mendukung Proses Pembelajaran 

di Era Digital  

Hasil kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa mahasiswa secara aktif menggunakan 

ChatGPT sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata tingkat 

penggunaan ChatGPT berada pada nilai mean 11,02326, median 11, dan modus 10. Mayoritas 

mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk mencari referensi materi kuliah, memahami materi, 

menyelesaikan tugas, dan menyusun media pembelajaran. Frekuensi penggunaan juga cukup tinggi, 

dengan sebagian besar mahasiswa memilih kategori sering atau sangat sering. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan berhasil meningkatkan kesadaran mahasiswa akan 

pentingnya pemanfaatan teknologi digital, khususnya ChatGPT, dalam mendukung proses 

pembelajaran di era digital (Marlin et al., 2023, p. 5192). 

2. Persepsi Mahasiswa terhadap Kemandirian Belajar setelah Menggunakan ChatGPT 

sebagai Alat Bantu Pembelajaran  

Evaluasi persepsi mahasiswa menunjukkan hasil positif terhadap kemandirian belajar setelah 

pendampingan penggunaan ChatGPT. Rata-rata skor persepsi mahasiswa terhadap kemandirian 

belajar mencapai mean 13,13953, median 13, dan modus 13. Sebagian besar mahasiswa merasa 

lebih percaya diri belajar secara mandiri, lebih proaktif dalam mencari solusi atas kesulitan belajar, 

serta lebih terorganisir dalam merencanakan waktu belajar. 

Pendampingan ini berhasil membekali mahasiswa dengan keterampilan kritis dalam memanfaatkan 

teknologi AI untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mandiri (Maharani et al., 

2020). 

3. Hubungan antara Penggunaan ChatGPT dengan Persepsi Mahasiswa terhadap 

Kemandirian Belajar di Era Digital  

Analisis hasil pendampingan menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

penggunaan ChatGPT dengan persepsi mahasiswa terhadap kemandirian belajar, dengan nilai 

korelasi r=0.676. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering mahasiswa menggunakan ChatGPT, 

semakin positif pula persepsi mereka terhadap kemampuan belajar mandiri. 

Pendampingan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam penggunaan teknologi AI, 

tetapi juga membangun sikap proaktif dan percaya diri dalam belajar mandiri (Tampubolon, 2020, p. 

34). Mahasiswa lebih mandiri dalam mengakses informasi, menyelesaikan tugas, dan memahami 

materi kuliah dengan bantuan teknologi. 

4. Interpretasi Data  

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki dampak positif 

terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Nilai korelasi sebesar r=0.676 dengan p<0.05 

menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara kedua variabel tersebut. Artinya, 
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penggunaan ChatGPT secara efektif dapat meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa 

(Murcahyanto, 2023, p. 213). 

Secara keseluruhan, hasil pendampingan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi seperti ChatGPT 

dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi dapat mendukung pengembangan keterampilan 

belajar mandiri di era digital. Pendampingan yang tepat dapat meminimalisir ketergantungan 

mahasiswa pada pihak eksternal dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi 

tantangan akademik secara mandiri. 

 

PENUTUP 

Hasil kegiatan pendampingan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran telah memberikan dampak positif bagi mahasiswa PGMI. Tingkat 

penggunaan yang cukup tinggi dan persepsi positif terhadap kemandirian belajar mengindikasikan 

bahwa teknologi AI dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung proses belajar di era digital. 

Pendampingan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengakses informasi 

dengan cepat dan akurat, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih proaktif dan percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas serta memahami materi secara mandiri. Hubungan positif dan signifikan antara 

penggunaan ChatGPT dan kemandirian belajar menunjukkan pentingnya pengintegrasian teknologi 

dalam metode pembelajaran yang lebih modern dan inklusif. Oleh karena itu, keberlanjutan program 

pendampingan serta pengembangan keterampilan digital mahasiswa harus terus didukung dan 

ditingkatkan. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan mampu menghadapi tantangan pendidikan 

di era digital dengan lebih mandiri, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Hasil dari kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan program serupa di masa depan untuk 

mendukung kualitas pendidikan yang lebih baik di lingkungan perguruan tinggi. 
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